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BAB V 

   PENUTUP  

1. Kesimpulan 

Tenun ikat sebagai karya seni warisan leluhur memiliki nilai yang sangat 

berarti bagi perempuan Sikka Flores Tengah khususnya perempuan Rokirole di 

pulau Palu’e. Tenun ikat dan perempuan merupakan bagian yang tak terpisahkan 

karena merupakan cerminan dan harga diri yang dilambangkan dalam lembaran 

tenunan. Kondisi dan perkembangan tenun ikat sebagai identitas tradisi budaya 

perempuan Rokirole, Sikka Flores Tengah saat ini seperti yang ada dalam temuan 

pada Sentra Tenun May Wali terus berkembang namun masih mengalami kendala 

dalam hal manajemen pengelolaan karena faktor SDM yang kurang memadai. 

Kenyataan ini nampak dalam temuan kesenjangan antar kondisi tenun ikat jaman 

dulu dan sekarang.  Perkembangan tenun ikat sebagai jati diri ini mengalami 

pergerseran karena pengaruh kekuatan dari dalam (internal forces) yakni dari para 

penenun itu sendiri dengan ditandai adanya pergeseran nilai, kurangnya peminat 

penenun muda, pola pewarisan dalam pohon kekerabatan yang sudah jarang 

ditemukan dan semuanya ini dilihat sebagai pengaruh kurangnya manajemen 

dalam menata dan mengelola kegitan tenun ikat dalam organisasi.  

Berangkat dari pergolakan yang ada maka revitalisasi dilakukan agar 

persoalan-persoalan dapat diatasi. Revitalisasi tidak bermaksud untuk mengangkat 

kembali atau mengembalikan budaya tenun ikat seperti jaman dahulu kala namun 

untuk menghidupkan kembali nilai-nilai menenun yang telah pudar. Oleh karena 

itu, semua unsur dalam masyarakat antara lain pihak pemerintah desa Rokirole, 

pemangku adat, para kepala suku dan para penenun harus bekerja sama agar 
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revitalisasi memberikan manfaat demi keberlanjutan budaya tenun ikat. Hal yang 

menjadi perhatian khusus adalah manajemen dalam mengelola kegiatan tenun ikat 

yang terjadi dalam Khunu Khabo agar tidak hilang namun dihidupkan kembali 

dalam kelompok yang lebih terstruktur dengan pengelolaan yang teratur baik 

dalam hala menata manajemen SDM, operasional, pemasaran dan keuangan. Agar 

revitalisasi ini dapat berjalan dengan baik maka perlu strategi yang baik pula 

yakni dengan melakukan perencanaan terlebih dahulu secara matang, menata 

kembali organisasi konvensional dalam Khunu Khabo agar memiliki struktur dan 

pengendalian yang baik, kamudian dijalankan dalam tatanan yang tidak keluar 

dari kekhasan budaya tenun itu sendiri. Langkah terakhir adalah selalu melakukan 

evaluasi terhadap setiap tindakan mapun keputusan agar revitalisasi tidak 

menimbulkan polemik dalam masyarakat Rokirle. 

2. Saran  

a. Adanya sebuah peluang bagi peneliti lain untuk mengangkat topik serupa, 

karena mengingat keterbatasan ruang dalam penelitian ini yakni hanya 

fokus pada revitalisasi tenun ikat. Peneliti lain bisa mengangkat obyek 

yang sama tentang tenun ikat dengan fokus berbeda seperti modifikasi 

motif tenun ikat atau pengembangan tenun ikat sebagai wisata minat 

khusus. 

b. Penelitian ini masih dalam skala yang kecil di Pelu’e sehingga disarankan 

kepada peneliti yang akan datang bisa meneliti tenun ikat yang ada di 

Kabupaten Sikka maupun di Propinsi NTT. 
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